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ABSTRAK

Muhammad Zaki Arif. 2024. Hubungan Antara OPAC Dengan Kebutuhan
Informasi Pemustaka di Perpustakaan Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan Padang. Skripsi. Program Studi S1 Perpustakaan dan [lmu Informasi,
Departemen Perpustakaan dan Ilmu Informasi, Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Padang.

Penerapan teknologi informasi pada perpustakaan memiliki keterkaitan
dengan penelusuran informasi yaitu pada aktivitas menemukan kembali informasi.
pemustaka jarang menggunakan OPAC untuk mencari informasi yang mereka
butuhkan, hal tersebut terjadi karena tidak adanya bimbingan pemustaka yang
dilakukan oleh pustakawan. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
hubungan antara OPAC dengan Kebutuhan Informasi pemustaka di perpustakaan
Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang.

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan
deskriptif. Populasi yaitu pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan sebanyak
514 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random
sampling menggunakan rumus slovin, sehingga sampel dalam penelitian ini
berjumlah 84 orang. Instrumen menggunakan kuesioner dengan skala likert. Data
di analisis menggunakan analisis deskriptif dengan SPSS versi 26.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antar OPAC dengan
Kebutuhan Informasi pemustaka di Perpustakaan Politeknik Kementerian
Kesehatan Padang secara keseluruhan dengan kategori tinggi yang berarti OPAC
pada layanan sistem temu balik informasi telah berjalan dengan baik. Hal tersebut
dibuktikan dari hasil skor rata-rata masing-masing indikator pada variabel X dan
Y. Adapun korelasi antara variabel X dan variabel Y didapatkan hasil sebesar
0,398 dengan signifikansi < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa X terhadap Y
memiliki korelasi. Sedangkan koefisien determinasi R Square didapatkan 0,159
yang berarti variabel OPAC berpengaruh sebesar 15,9% terhadap Kebutuhan
Informasi di perpustakaan Poltekes Kementrian Kesehatan Padang.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman modern ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
menyebabkan berkembangnya kebutuhan akan informasi terbaru. Oleh sebab itu,
diperlukan sebuah lembaga yang dapat mengelola informasi tersebut sehingga
informasi dapat ditemukan kembali dan dimanfaatkan oleh penggunanya.
Lembaga ini disebut dengan perpustakaan.

Perpustakaan merupakan hal vital yang harus ada bagi suatu institusi
khususnya institusi pendidikan. Menurut UU No. 43 tahun 2007, perpustakaan
adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan atau karya rekam
secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para pemustaka
(Haryanti, 2014).

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.43 Tahun 2007 pasal 24
ayat | tentang keberadaan perpustakaan di perguruan tinggi yang berbunyi “Setiap
perguruan tinggi menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi Standar
Nasional Perpustakaan dengan memperhatikan standar nasional pendidikan”.
Untuk memenuhi standar tersebut, perpustakaan sebagai sumber informasi atau
gudang ilmu dituntut untuk memberikan layanan informasi yang baik, efektif dan
efisien guna membantu mendapatkan informasi sesuai dengan sumber pendukung
(Yuliani, 2016).

Penerapan teknologi informasi pada perpustakaan memiliki keterkaitan

dengan penelusuran informasi yaitu pada aktivitas menemukan kembali informasi.
1



Adapun temu kembali informasi yang dilakukan di perpustakaan yaitu dengan
menggunakan katalog. Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin
pesat juga berdampak ke perpustakaan telah mengalami kemajuan dan perubahan
seiring perkembangan teknologi informasi dan perubahan perilaku pencarian
informasi para penggunanya (/nformation Seeking Behavior). Perubahan tersebut
mulai dari koleksi hingga saran pencarian koleksi yang disebut katalog
perpustakaan. Katalog yang pada awalnya berbentuk buku, kartu hingga
berkembang menjadi katalog online atau OPAC (Online Public Access Catalog).
Hal ini menunjukkan bahwa sesungguhnya katalog perpustakaan dari waktu ke
waktu terus menyesuaikan diri dengan setiap perkembangan yang terjadi terutama
berkaitan dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (Supriyanto,
2008).

Definisi dari OPAC (Online Public Access Catalog) adalah sistem katalog
terpasang yang dapat diakses secara umum dan dapat dipakai pengguna untuk
menelusuri data katalog untuk memastikan apakah perpustakaan menyimpan
karya tertentu untuk mendapatkan informasi tentang lokasinya dan jika sistem
katalog dihubungkan dengan sistem sirkulasi, maka pengguna dapat mengetahui
apakah bahan pustaka yang sedang dicari tersedia di perpustakaan atau sedang
dipinjam. Menggunakan OPAC, pengguna dapat memeriksa cantuman
bibliografi yang ada pada suatu perpustakaan dan melakukan proses temu balik
informasi dengan cara membuat pertanyaan atau permintaan (query) melalui
pengarang, subjek, judul, maupun kata kunci lainnya. Melalui OPAC dapat

diketahui pula karya apa saja yang ditulis oleh pengarang tertentu, tentang subjek



tertentu (fungsi kolokatif), lokasi serta status dari koleksi perpustakaan tertentu.
Tidak salah jika OPAC atau disebut juga katalog online merupakan terobosan
yang luar biasa di bidang perpustakaan karena dapat memberikan titik akses
(access point) dari segala aspek pendekatan pada data katalog.

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang merupakan
perguruan tinggi yang terletak di Kota Padang. Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan Padang juga memiliki perpustakaan yang dikelola oleh pustakawan
maupun staf ahli perpustakaan. Perpustakaan Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan Padang tergabung dalam satu gedung yang juga terdapat ruang
perkuliahan. Gedung ini memiliki luas seluruh bangunan 5.586,72m?. Politeknik
Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang merupakan universitas swasta yang
memiliki jumlah mahasiswa aktif pada tahun 2022 sebanyak 15.736 orang. Setiap
harinya perpustakaan dikunjungi rata-rata 700 orang pengguna perpustakaan.
Total koleksi pada bulan Januari adalah sebanyak 1.049 judul, 1.468 eksemplar.
Banyaknya aktivitas di pengolahan dan pelayanan membuat sistem otomasi
perpustakaan menjadi solusi yang penting untuk membantu menyelesaikan
pekerjaan.

Perpustakaan Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang sudah
menggunakan OPAC sebagai sarana pencarian koleksi perpustakaan online seperti
buku, jurnal, surat kabar, e-book, dan koleksi lainnya. Para pengguna dapat
memperoleh akses ke buku apa pun serta konten elektronik dari mana saja dan
kapan saja dengan OPAC. Yang dibutuhkan adalah mencari kata kunci seperti

nama buku, judul, nama penulis, nomor volume, dan lain sebagainya.



Berdasarkan hasil wawancara awal, perpustakaan Politeknik Kesehatan
Kementerian Kesehatan Padang sudah menggunakan OPAC sebagai alat telusur
informasi yang bisa digunakan oleh pemustaka dalam mencari informasi yang
mereka butuhkan. Menurut Lailatul Husni, OPAC memberi kemudahan pada
petugas perpustakaan dalam melakukan aktivitas pengatalogan serta menaruh
kemudahan untuk pengguna pada saat pencarian koleksi, akan tetapi hal tersebut
perlu beriringan dengan pengetahuan yang dimiliki oleh penggunanya mengenai
bagaimana cara menggunakannya.

Namun, ketika peneliti melakukan observasi langsung dan wawancara
tidak langsung ke pemustaka dan pustakawan di perpustakaan Politeknik
Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang. Pemustaka merasa kesulitan saat
menggunakan OPAC. Hal tersebut dikarenakan koleksi yang ditampilkan OPAC
berbeda dengan tata letak rak sehingga menyebabkan pemustaka lebih sering
langsung mencari ke rak daripada menggunakan OPAC. Selain itu, ketika
mengakses OPAC pemustaka merasa kurang puas karena koleksi yang ada di
dalam OPAC tidak semuanya ada di rak perpustakaan, karena tidak semua hasil
yang ditampilkan oleh OPAC ada di dalam rak perpustakaan.

Alasan tersebut membuat pemustaka jarang menggunakan OPAC untuk
mencari informasi yang mereka butuhkan, ketika peneliti melakukan wawancara
kepala perpustakaan Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang
mengatakan bahwa hal tersebut terjadi karena tidak adanya bimbingan pemustaka
yang dilakukan oleh pustakawan sehingga tidak semua pemustaka mengetahui

penggunaan OPAC di perpustakaan, selain itu perpustakaan juga kekurangan



tenaga pustakawan sehingga untuk penataan koleksi setelah digunakan tidak
diletakkan sesuai dengan nomor klasifikasi dikarenakan banyaknya koleksi yang
dipinjam dan dikembalikan oleh pemustaka sehingga pustakawan kewalahan.
Berdasarkan permasalahan tersebut dapat diketahui bahwa pemustaka
jarang menggunakan OPAC ketika mengakses koleksi yang mereka cari untuk
memenuhi kebutuhan informasi mereka yang disebabkan oleh beberapa hal yang
sudah dijelaskan sebelumnya, sehingga penggunaan OPAC di Politeknik
Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang oleh pemustaka belum optimal. Untuk
itu peneliti ingin meneliti bagaimana hubungan antara OPAC dengan Kebutuhan
Informasi bagi pemustaka di Perpustakaan Politeknik Kesehatan Kementerian

Kesehatan Padang dalam Kebutuhan Informasi.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini
adalah hubungan antara OPAC dengan Kebutuhan Informasi informasi pemustaka

di perpustakaan Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah agar penelitian
terfokus dan lebih terarah, maka penulis membatasi permasalahan yaitu pada
hubungan antara OPAC dengan Kebutuhan Informasi bagi pemustaka di

perpustakaan Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, penulis merumuskan masalah
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan antara OPAC
dengan Kebutuhan Informasi pemustaka di perpustakaan Politeknik Kesehatan

Kementerian Kesehatan Padang.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah mendeskripsikan hubungan antara OPAC dengan Kebutuhan Informasi

pemustaka di perpustakaan Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah:
1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah
pengetahuan mengenai hubungan antara OPAC dengan Kebutuhan Informasi
pemustaka di perpustakaan Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang.
Selain itu juga dapat menjadi bahan acuan bagi penelitian selanjutnya yang
memiliki kemiripan tema dengan penelitian ini.
2. Manfaat Praktis

Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
masukan dalam memaksimalkan penggunaan OPAC serta hubungannya sebagai
Kebutuhan Informasi pemustaka di perpustakaan Politeknik Kesehatan

Kementerian Kesehatan Padang.



G. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan pengertian dari setiap variabel dalam
penelitian ini, yaitu:
1. Katalog

Adalah daftar bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu perpustakaan atau
beberapa perpustakaan yang disusun menurut aturan dan sistem tertentu
(Syihabuddin, 2007).
2. OPAC

Adalah alih media katalog manual ke dalam bentuk katalog digital yang
digunakan sebagai sarana penyimpanan dan penelusuran kembali data-data

koleksi yang terdaftar di perpustakaan (Martina, 2013).



